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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es titik di atas ث

 Jim J Je ج 

 Ha ḥ ha titik di bawah ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es titik dibawah ص

 Dad ḍ de titik dibawah ض

 Ta ṭ te titik dibawah ط

 Za ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas) ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
 
 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقّدين 

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

 

III. Ta Marbutah 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

IV. Vokal Pendek 

⸺⸺⸺⸺⸺ Kasrah Ditulis I 
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⸺⸺⸺⸺⸺ 

⸺⸺⸺⸺⸺ 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

U 

 

V. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جاهلية 

 

Ditulis 

 

A 

Jāhiliyyah 

 

Fathah + Ya Mati 

 يسعى

 

Ditulis 

 

A 

Yas'ā 

 

Kasrah + Ya Mati 

 كريم

 

Ditulis 

 

I 

Karīm 

 

Dammah + Wawu Mati 

 فروض 

 

Ditulis 

 

U 

Furūḍ 

 
 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

 

Ditulis 

 

Ai 

Bainakum 

 

fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

 

Au 

qaul 

 

 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan    

Apostrof 
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 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

 

A'antum 

U'iddat 

La'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 السماء

 الشمس 

 

Ditulis 

Ditulis 

 

as-samā 

asy-syams 

 

VIII. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Persoalan Moderasi tidak hanya pada urusan individu, melainkan juga 

urusan dan kepentingan kelompok, umat, negara dan masyarakat. Aspek-aspek 

dalam moderasi agama cakupannya sangatlah luas, al-Qur’an banyak menyinggung 

ayat yang membahas tentang wasatt}iyyah atau moderasi. Salah satunya yaitu Q.S 

al-Isra’ (17): 29. Ayat ini awalnya hanya ditafsirkan mengenai pengelolaan harta, 

namun sebenarnya memiliki potensi makna yang luas, tidak hanya tentang 

persoalan ekonomi. Salah satu fenomena yang erat kaitanya dengan perilaku 

moderat adalah kemunculan SE (Surat Edaran) Kementrian Agama  no.5 tahun 

2022 tentang pengaturan TOA Masjid dan Musholla. Surat ini memiliki semangat 

untuk berperilaku adil tidak hanya dalam bentuk ibadah namun juga sosial. Oleh 

sebab itu, penelitian ini ingin mengungkapkan makna moderat dalam Q.S al-Isra’ 

(17): 29 dan relevansinya terhadap kemunculan kemunculan SE (Surat Edaran) 

Kementrian Agama  tentang pengaturan TOA Masjid dan Musholla. 

Jenis penelitian ini adalah library research dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitik dengan pendekatan Tafsir Maqāṣidi. Tujuan pendekatan metode 

ini yaitu untuk menggali penafsiran ayat dan mengkontektualisasikan dengan 

Urgensi SE (Surat Edaran) Kementrian Agama  no.5 tahun 2022 tentang pengaturan 

TOA Masjid dan Musholla. Penulis akan menggali nilai-nilai yang terdapat dalam 

Q.S al-Isra’ (17): 29 dengan langkah-langkah metode tafsir Maqāṣidi, Pertama 

melakukan analisa bahasa. Kedua, menjelaskan konteks mikro dan makro ayat. 

Ketiga, meggali penafsiran ayat dari era klasik sampai modern-kontemporer. 

Keempat, menggali qur’anic values ayat. Kelima, menggali nilai-nilai aspek 

Maqāṣidi al-Kulliyyat al-Khams. Keenam, merelevansikan nilai-nilai yang ada 

dalam Q.S al-Isra’ (17): 29 dengan SE (Surat Edaran) Kementrian Agama . Ketujuh 

menarik kesimpulan dari penafsiran ayat-ayat yang ditafsirkan secara Maqāṣidiyah.  

Adapun hasil penelitian yang disimpulkan penulis bahwa dengan 

menggunakan kacamata Maqāṣid nilai-nilai yang di dapatkan dari aspek qur’anic 
values yaitu nilai Tanggung jawab, keadilan, dan moderasi. Sedangkan nilai-nilai 

dari aspek Maqāṣid al-syari’ah al-Kulliyyat al-K{hams yaitu, H{ifz} al-Din, H{ifz} an-
Nafs, H{ifz} al-Aql, dan H{ifz} al-Mal. Nilai hasil analisis Q.S al-Isra’ (17): 29 yang 

dapat diterapkan pada konteks SE (Surat Edaran) Kementrian Agama yaitu 1.) Nilai 

al-Mas’uliyah (Tanggung Jawab) seorang pemimpin terhadap masyarakat. 2.) Nilai 

al-‘Adalah (Keadilan) dan al-Wasatt}iyyah (Moderasi) ditengah-tengah umat antar 

agama di Indonesia 3.) Nilai H{ifz} al-Di>n (Menjaga Agama) dalam mensyiarkan 

agama dengan cara yang baik. 4.) Nilai H{ifz} an-nafs (Menjaga Jiwa) dan menjaga 

Hak Asasi Manusia. 5.) Nilai H{ifz} al-Ma>l (Menjaga Harta) dalam mengatur 

pengelolaan Inventarisasi kepemilikan bersama. 6.) Nilai H{ifz} al-‘Aql  (Menjaga 

Pikiran) untuk menyelesaikan persoalan masyarakat secara rasional.  

Kata Kunci: Q.S al-Isra’ (17): 29, Tafsir Maqāṣidi, SE (Surat Edaran) 

Kementrian Agama  no.5 tahun 2022 tentang pengaturan TOA Masjid dan 

Musholla 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

SE Kementrian Agama terkait tentang pengaturan TOA Masjid dan 

Musholla memunculkan perdebatan pro dan kontra. Fenomena tersebut 

perlu disikapi secara komporenshif salah satunya adalah memberikan dalil 

agama terutama didalam al-Qur’an untuk menyelesaikan perdebatan 

tersebut. Q.S al-Isra’(17): 29 secara Maqāṣidi memiliki relevansi dalam 

menyelesaikan perdebatan tersebut, oleh sebab itu penjelasan rinci terkait 

Q.S al-Isra’(17): 29 dan nilai-nilai Maqāṣidinya perlu dilakukan. Sehingga 

relevansi nilai-nilai Maqāṣidi Q.S al-Isra’(17): 29 dapat diterapkan dalam 

konteks SE Kementrian Agama terkait tentang pengaturan TOA Masjid dan 

Musholla.  

Upaya menghasilkan nilai-nilai Maqāṣidi dalam Q.S al-Isra’(17): 29 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode tafsir Maqāṣidi. Hal ini 

disebabkan Penafsiran terhadap Q.S Al-Isra’(17): 291 selama ini di tafsirkan 

oleh sebagian mufassir dengan kecenderungan terhadap harta benda atau 

bidang ekonomi saja tanpa menentukan aspek Maqāṣidnya. Oleh sebab itu, 

Tafsir Maqāṣidi dalam Q.S al-Isra’(17): 29 mutlak diperlukan.  

 
كِ لَِّالْبَسْطِِفَ تَ قْع دَِمَل وْمًاِمَُّْس وْراًِ 1 ِع ن قِكَِوَلََِتَ بْس طْهَا ِوَلََِتََْعَلِْيَدَكَِمَغْل وْلَةًِاِلم

Artinya: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) 

engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” 
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Penafsiran terhadap Q.S al-Isra’(17): 29 telah banyak dilakukan oleh 

mufassir. Ketika kita menelisik dari penafsiran klasik seperti tafsir At}-

T{abari, ayat ini diartikan sebagai perumpamaan yang dibuat Allah bagi 

orang yang enggan berinfak untuk hak-hak yang diwajibkan Allah pada 

harta seseorang.2 Pada era modern penafsiran Q.S al-Isra’(17): 29 sudah 

mengalami perluasan nilai, yaitu nilai pendidikan karakter disiplin yang 

dijelaskan dan tercantum dalam penelitian yang merujuk Tafsir al-Misbah. 

Nilai Disiplin yang dimaksud yaitu kebajikan yang merupakan pertengahan 

antara dua ekstrim.3 Tetapi penelitian tersebut tidak membahas secara 

terperinci.  

Seiring berkembangnya zaman, Penafsiran dituntut untuk selalu 

memiliki perluasan makna yang fleksibel sesuai dengan permasalahan yang 

ada. Sarjana muslim diberikan wejangan untuk menemukan mekanisme 

interpretasi baru yang mampu menghadirkan pemahaman keagamaan yang 

tidak selalu ‘dogmatik’ namun juga dinamis dan humanis sesuai dengan 

zaman yang ada.4 Maka dari itu penulis ingin melakukan reinterpretasi 

Penafsiran Q.S al-Isra’(17): 29  menggunakan teori Tafsir Maqāṣidi. Dalam 

Q.S al-Isra’(17): 29 terdapat sebuah perumpamaan yang tidak ditegaskan 

 
2Abu Ja’ffar Muhammad Bin Jarrir At-Thabari, Jami’ Al-Baya>N An Ta’wil Ayi Al-Qur’an, 

trj. Ahmad Abdurraziq Al Baqri dkk. (jakarta: Pustaka Azzam, 2008) hlm.645 

 
3Rajibullah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  Dalam Q.S Al-Isra Ayat 23-38 Telaah Tafsir 

Al-Misbah Karya M Quraish Shihab Dan Relevansinya Dengan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Indonesia”, dalam Thesis fakutas ilmu agama islam UII (Yogyakarta: UII Press, 2019), hlm. 68  

 
4Munirul Ikhwan, “Tafsir Al-Quran Dan Perkembangan Zaman:Merekontruksi Konteks 

Dan Menemukan Makna” Dalam Jurnal Nun Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2, No. 1, 

2016 Hlm. 2 
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dengan menggunakan lafadz perumpamaan (al-Matsal). Tetapi menunjukan 

beberapa makna yang indah dan ringkas, selain itu memiliki makna 

tersendiri jika dikutip kepada sesuatu yang menyerupainya. Perumpamaan 

jenis ini termasuk dalam kategori Amtsal Ka>minah yang mengandung nilai 

esensial islam yaitu wasatiyah dalam bidang sosial-ekonomi. Kebanyakan 

peneliti juga belum mengetahui bahwa ayat ini mengandung perumpamaan 

dan kisah dibaliknya yang dapat dikaji menggunakan teori Tafsir Maqāṣidi.  

 Apabila dikaji lebih dalam menggunakan teori penafsiran modern 

kontemporer yang akan penulis gunakan memiliki 2 unsur penting dari segi 

protektif dan produktif. Protektif dengan maksud seolah ayat tersebut 

memberikan pesan kepada umat Islam untuk selalu mengusahakan dirinya 

bersikap moderat baik dalam pengelolaan harta yang sifatnya untuk bantuan 

sosial. Dan nilai produktif yang dimaksud ayat ini yaitu untuk mengajarkan 

kepada umat Islam untuk memiliki kehidupan yang proporsional, dengan 

begitu, disatu sisi manusia tetap mampu membantu sesama dan di sisi lain 

dapat menunjang kehidupannya. Tafsir Maqāṣidi mampu untuk 

mengungkap hal tersebut karena kecendurunganya tidak hanya fokus pada 

dimensi ekonomi saja melainkan membahas aspek sosial yang kaitanya 

dengan maslah}ah al-Mursalah (mendatangkan manfaat dan mencegah 

kerusakan)5. 

 
5Jaser Audah, Al-Maqa>sid untuk pemula trj. Ali Abdel Mon’im (Yogyakarta: Suka Press 

UIN Sunan Kalijaga 2013), Hal.7 
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Alasan penulis menggunakan perspektif Maqāṣidi adalah karena 

berangkat dari pidato Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim menjelaskan ada 3 

hirarkhi ontologis tafsir Maqāṣidi.6 Penulis akan membahas penulisannya 

yang masuk dalam kategori Maqāṣidi sebagai metodelogi yakni sebagai alat 

dengan menggunakan teori dan langkahnya untuk membedah penafsiran. 

Selain itu Maqāṣidi sebagai produk penafsiran yang akan diterapkan pada 

penafsiran ayat-ayat amtsal. Serta melihat adanya celah bahwa penafsiran 

Maqāṣidi bisa diterapkan untuk menafsirkan ayat-ayat amtsal yang selama 

ini masih jarang dikaji karena teori Maqāṣidi masih banyak membahas pada 

ayat-ayat syari’ah atau hukum.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai-nilai Maqāṣidi dalam Q.S al-Isra’(17): 29 

perspektif Tafsir Maqāṣidi? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai Maqāṣidi Q.S al-Isra’(17): 29 

dengan Tafsir Maqāṣidi terhadap SE Kementrian agama terkait 

tentang pengaturan TOA Masjid dan Musholla?  

C. Tujuan Penelitian  

Untuk menjawab rumusan masalah diatas, penelitian ini di lakukan 

penulis dengan bertujuan sebagai berikut:  

 
6Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaantafsir Maqāṣidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember 

2019, Hlm.33 
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1. Menggali nilai-nilai baru penafsiran Q.S al-Isra’(17): 29 

menggunakan metode penelitian teori Tafsir Maqāṣidi 

2. Merelevansikan nilai-nilai baru dalam Q.S al-Isra’(17): 29 

secara Maqāṣidi pada aspek-aspek sosial keagamaan terutama 

pada kasus SE Kementrian agama terkait tentang pengaturan 

TOA Masjid dan Musholla 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian  

ini yakni:  

1. Ditinjau dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan bisa 

menambah khazanah keilmuan khususnya diranah al-Qur’an 

dan Hadist juga dapat menjadi masukan bagi perkembangan 

kajian penafsiran di Indonesia.  

2. Mendorong masyarakat untuk menambah minat mengkaji tafsir 

Maqāṣidi sebagai pendekatan memahami ayat al-Qur’an.  

3. Dapat memberikan kontribusi pemikiran baru dalam khazanah 

pemikiran Islam, terutama kajian al-Qur’an an pada kajian ayat 

amtsal perspektif Maqāṣidi.  

4. Manfaat lain dari penelitian ini adalah Memberikan kesimpulan 

baru dari penafsiran ayat amtsal Q.S al-Isra’(17): 29 perspektif 

tafsir Maqāṣidi sesuai dengan konteks saat ini.  

E. Telaah Pustaka  
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Beberapa sumber bacaan yang sudah penulis telusuri, bahwa kajian 

mengenai ayat-ayat amtsal ataupun penafsiran Q.S al-Isra’(17): 29 bukanlah 

hal yang baru dalam artian lain sudah pernah dikaji dengan perspektif yang 

bermacam-macam. Kajian tafsir Maqāṣidi sebagai alat pembedah penelitian 

juga sudah beberapa kali diterapkan oleh peneliti tafsir. Akan tetapi sejauh 

pencarian penulis, penafsiran Q.S al-Isra’(17): 29 yang mana ayat tersebut 

dapat dikategorikan dalam jenis ayat amtsal dikaji dengan perspektif tafsir 

Maqāṣidi masih jarang ditemukan judul persis seperti yang akan penulis 

kaji. Namun ditemukan beberapa karya yang berkaitan dengan judul penulis 

yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya, antara lain adalah: 

Kajian yang membahas tentang Q.S al-Isra’(17): 29 dapat 

ditemukan dari penelitian yang di lakukan oleh: Efendi Sugianto7 dan 

Khasan Farid8. Penelitian ayat ini masih sangat jarang dilakukan, 2 

penelitian Q.S al-Isra’(17): 29 yang dilakukan Efendi dan Khasan fokus 

terhadap bagaimana pengelolaan harta yang mampu untuk merealisasikan 

keadilan ekonomi dan mengurangi kesengsaraan dimuka bumi. Masih 

sedikit menyinggung bahwa Q.S al-Isra’(17): 29 mempunyai nilai 

wasatt}iyyah yang tidak hanya diterapkan dalam bidang ekonomi saja 

melainkan sosial keagamaan dalam keseharian umat Islam  

 
7 Efendi Sugianto, “Distribusi Ekonomi Islam Dalam Perspektif Pendidikan Q.S Al-Isra’ 

ayat 29-30”, Dalam Journal Taushiyah, Vol.15. No. 1 Tahun 2020. Hlm.31 

  
8 Khasan Farid “Konsep Pendidikan Etika Bagi Anak dan Orangtua (Pendekatan Tafsir 

Tahlili atas Q.S Al-Isra’ Ayat 23-24)”, Dalam Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2011. Hlm. 47   
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Kajian yang membahas tentang ayat-ayat amtsal dapat ditemukan 

dalam buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalah Asy-Syadifi9, 

jurnal yang ditulis oleh Mahbub Nury Adien10, dan jurnal yang ditulis oleh 

Nunung Lasmana11. Dari penelitian-penelitian tersebut kajian amtsal masih 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter tidak mengklarifikasikan 

Q.S al-Isra’(17): 29 masuk dalam kategori amtsal, tidak membahas dan 

tidak mengaitkannya dengan Teori Maqāṣidi melainkan menggunakan 

metode ‘ulum al-Qur’an.  

Kajian yang membahas tentang tafsir Maqāṣidi ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh: Nilda Hayati12. Mayolla Andhika13, Ismail 

hasan14. Dari kajian yang telah ditemukan penulis menemukan bahwa 

keseluruhanya menggunakan Maqāṣidi sebagai alat untuk mengaji suatu 

masalah penelitian. Namun teori Maqāṣidi sebagai teori pemecah penelitian 

 
9Syaikh Muhammad Bin Shalah Asy-Syawadifi, At-Tibyan Fi Amtsalil Qur’an Terj. Abdul 

Rosyad Siddiq. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2020) 

 
10Adien Nury Mahbub, “Metode Amtsal Metode Dalam Al-Qur’an Membangun Karakter” 

dalam jurnal Al-Tarbawi Al Haditsah vol 1 no 1 issn 2407-680, 2017 

 
11Lasmana Nunung, “Rekonstruksi Penafsiran Ayat-Ayat Amtsal Tentang Kaum Munafik: 

Studi Pemikiran Muhammad ‘Abduh Dalam Tafsir Al-Manar”, dalam Jurnal At-Tibyan Vol.1 No.1. 

2016 

 
12Nilda Hayati  “Telaah Atas Penafsiran Taha Jabir Al-Alwani Terhadap Ayat-Ayat 

Riddah”, Dalam Skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2014) 

 
13Mayolla Andhika, “Penafsiran Ayat-Ayat Hifz Al-Aql Perspektif Tafsir Maqāṣidi” 

Dalam Skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2020) 

 
14Ismail Hasan “Sifat Kritis Nabi Ibrahim Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqāṣidi” 

Dalam Skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2020) 
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ayat-ayat amtsal atau menafsirkan Q.S Al-Isra ayat 29 masih jarang, bisa 

juga dikatakan belum ditemukan.  

Kajian yang membahas tentang SE Kementrian Agama  tentang 

aturan pengeras suara pada masjid dan musholla ditemukan pada penelitian 

Ilham15, dalam penelitiannya mengkaji SE Kementrian Agama  dari 

perspektif hukum tata negara di Indonesia dan tidak menghubungkan dalam 

dunia penafsiran. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wiwin Handayani16, 

penelitiannya membahas tentang pengeras suara dalam al-Qur’an terutama 

speaker masjid dan musholla telaah pemikiran Misbah Mustafa merujuk 

Q.S Al-Baqarah 186 dalam Tafsir Taj al-Muslimin.  

Pembahasan Q.S Al-Isra ayat 29 beridentitas sebagai ayat amtsal 

yang memiliki nilai-nilai lebih luas apabila dikaji dengan perspektif 

Maqāṣidi dan mengkontekstualisasikannya dengan SE Kementrian Agama  

tentang aturan TOA Masjid dan Musholla sejauh ini belum ada yang 

menggabungkan tiga hal tersebut, oleh karena itu penulis mencoba untuk 

melakukan reinterpretasi penelitian yang menghubungkan tiga pembahasan 

yaitu: Q.S Al-Isra ayat 29, ayat amtsal dan tafsir Maqāṣidi dan 

 
15Ilham, “Kedudukan Surat Edaran Kementrian Agama RI 

No.B.3940/DJKRT.III/HK.00.7/08/2018 Tentang Aturan Pengeras Suara Pada Masjid Langgar, 

Mushola Dalam Sistem Hukum Di Indonesia”, dalam skripsi (UIN Sulthan Thaha Saifuddin: Jambi, 

2019) 

 
16Wiwin Handayani, “Penggunaan Pengeras Suara Dalam al-Quran (telaah Pemikiran 

Misbah Mustafa Terhadap Q.S al-Baqarah 186 dalam kitab Taj Al-Muslimin)”, dalam skripsi (UIN 

Sunan Ampel: Surabaya, 2019) 
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mengkontektualisasikan pada kasus SE Kementrian Agama  tentang aturan 

TOA Masjid dan Musholla.  

F. Kerangka Teori  

1. Metode dan metode tafsir 

Metode merupakan cara yang nantinya akan ditempuh untuk lebih 

mendalami objek studi atau objek penelitian yang akan dilakukan17. Metode 

Tafsir yaitu cara yang dipakai oleh suatu cara yang digunakan oleh seorang 

mufassir untuk menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

berdasarkan kaedah-kaedah yang telah dirumuskan dan diakui kebenaranya 

supaya sampai kepada tujuan penafsiran.18 Bentuk-bentuk metode tafsir 

yaitu: 1. metode Tafsir Ijmali yaitu metode tafsir yang dalam menjelaskan 

ayat al-Qur’an bersifat global. 2. Metode Tafsir Tahlili,  yaitu metode tafsir 

yang mencoba menjelaskan ayat al-Qur’an secara analitis tentang aspek 

yang terdapat dalam al-Qur’an. 3. Metode Tafsir  Muqarrin yaitu 

membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadist, atau dengan mufassir atau 

dengan kitab suci yang lain. 4. Metode Tafsir maud}u’i yaitu cara 

menafsirkan dengan mengambil tema tertentu, mengumpulkan ayat-ayat 

terkait, kemudian dijelaskan satu persatu sistimatisnya, dihubungkan dan 

akan membentuk gagasan kesatuan yang utuh.  

 
17Hardani (dkk), Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Cv.Pustaka 

Ilmu, 2020) Hlm. 13 

 
18Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea press 

Yogyakarta,2019) Hlm. 17  
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2. Ayat Amtsal (Perumpamaan) 

Kajian amtsal ayat-ayat al-Qur’an atau juga yang disebut dengan 

tamstil al-Qur’an merupakan salah satu kajian yang dapat memberikan 

kesan dihati sanubari manusia. Perumpamaan-perumpamaan dalam al-

Qur’an memperlihatkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki makna yang 

hidup dan mantap dalam pikiran, dengan cara menyerupakan atau 

menyandingkan sesuatu yang gaib dengan yang nyata, yang abstrak 

dengan yang konkrit, dan dengan menganalogikan sesuatu dengan hal 

yang serupa.19 

3. Tafsir Maqāṣidi 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis akan dikaji menggunakan 

metode  Tafsir Maqāṣidi yang dirumuskan oleh Guru Besar ‘Ulum al-

Qur’an UIN Sunan Kalijaga yaitu Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag, 

M.Ag yang membagi Teori Tafsir Maqāṣidi kedalam Tiga hirarkhi 

Ontologis yaitu:20 

Pertama, Tafsir Maqāṣidi as philosophy atau (Falsafah Tafsir). 

Artinya, nilai-nilai Maqāṣidi dijadikan sebagai filosofis dan spirit (ruh) 

dalam proses dinamika penafsiran. Berasumsi bahwa Maqāṣid selalu 

 
19Badruddin Muhammad bin Abdillah al-zarkasyih, Al-Burhan fi ulum-Al-Qur’an, (cet, I: 

Bairut : Dar al-Fikr, 1989), hlm.238  

 
20 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaantafsir Maqāṣidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember  

2019.hlm.13 
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dinamis, bergerak seiring dinamika kehidupan peradaban manusia, dengan 

tujuan mewujudkan cita-cita al-Qur’an yaitu merealisasikan kemashlahatan 

dan menolak kerusakan. Dengan begini Tafsir Maqāṣidi sebagai filsafat 

Tafsir, akan memberikan spirit baru, bukan hanya dalam produk penafsiran 

al-Qur’an, melainkan juga dalam proses penafsiran al-Qur’an.  

Kedua, Tafsir Maqāṣidi as methodology. Sebuah proses dan 

prosedur penafsiran yang menggunakan teori-teori maqa>sid al-sya>ri’ah 

sebagai pisau bedah analisis untuk memahami al-Qur’an. Berarti Tafsir 

Maqāṣidi menekankan peningnya penjelasan maqa>sid al-sya>ri’ah dalam 

rangka merealisasikan kemaslahatan bagi manusia. Pada model tafsir 

Maqāṣidi yang kedua ini biasanya fokus pada ayat-ayat hukum, apabila 

selain ayat-ayat hukum ditentukan dengan langkah-langkah yaitu:21 

Memahami Maqāṣid al-Qur’an, Memahami prinsip maqa>sid al-sya>ri’ah 

yaitu merealisasikan kemashlahatan yang sesuai dengan us}ul al-khamsah 

ditambah 2 lagi yaitu h}ifz} al-daulah dan h}ifz} al-bi’ah, Mengembangkan 

dimensi maqa>sid secara protektif dan produktif. Mengumpulkan ayat-ayat 

setema, mempertimbangkan konteks ayat, memahami teori-teori dasar 

‘ulum al-Qur’an dan qawa>’id tafsir, mempertimbangkan aspek dan fitur 

linguistik, membedakan dimensi wasilah-gayah, us}ul-furu’, dan yang 

terakhir kontekstualisasi ayat.  

 
21Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaantafsir Maqāṣidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember  

2019.hlm.39 
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Tafsir Maqāṣidi as product (sebagai produk penafsiran). Yaitu 

Tafsir Maqāṣidi sebagai produk tafsir yang mencoba memfokuskan pada 

pembahasan tentang maqāṣid dari setiap ayat al-Qur’an yang ditafsirkan. 

Level ini tidak hanya pada ayat-ayat hukum melainkan bisa terapkan untuk 

ayat-ayat kisah, ayat-ayat amtsal, ayat-ayat teologis, dan ayat-ayat sosial-

politik.22 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penilitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian 

berbasis kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian terhadap suatu 

permasalahan yang mebutuhkan energi untuk melihat permasalahan secara 

mendalam dan banyak membutuhkan kumpulan informasi dari berbagai 

sumber.23 Atau dalam informasi lain penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang datanya dinyatakan verbal dan dianalisis tanpa 

menggunakan teknik statistik24. Jenis lain penelitian ini juga menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library Research), dengan mengumpulkan literatur 

(kepustakaan) seperti, buku, laporan penelitian terdahulu, jurnal, kamus, 

 
22 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaantafsir Maqāṣidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember  

2019.hal.41 

 
23 Conny R Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo,2010) hlm.2  

 
24 Mayolla Andika, “Analisis Ayat-Ayat Hifz} al-‘Aql Perspektif Maqāṣidi” skripsi (UIN 

Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2020) hlm. 19  
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skripsi, tesis, serta sumber informasi yang berkaitan dengan tema judul yang 

penulis ambil dalam penelitian ini.  

2. Sumber Data  

Ada dua macam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

menjadi acuan penulis dalam kajiannya yaitu al-Qur’an Q.S al-

Isra’(17): 29 terutama nilai-nilai maqa>sidnya. Data-data tersebut 

bisa didapatkan dari sebuah penafsiran yang dilakukan oleh muffasir 

klasik, pertengahan, dan modern kontemporer.  

Sumber penafsiran klasik Q.S al-Isra’(17): 29 akan di ambil 

dari kitab Jami’ Al-Baya>n ‘an Ta’wil Ai Al-Qur’an yang dikarang 

oleh Abu Ja’far Muhammad Bin Jarrir Ath-Thabari, telaah 

penafsiran era klasik akan diambil dari kitab Ma’anil Al-Qur’an 

karya Al-Farra’, tafsir Ibnu Katsir dan Mafatih Al-Gaib karya 

Fakhruddin Ar-Razi, Sumber penafsiran era kontemporer akan 

diambil dari kitab tafsir Fi Z}ilal Al-Qur’an yang dikarang Sayyid 

Quthub yang mana tafsirannya bercorak salafi> biasanya 

menggunakan analisis kebahasaan dan kritik tajam terhadap 

riwayat-riwayat isra’illiyat, bahkan melakukan tarjih terhadap 

riwayat yang beragam.25 Tafsir al-Misbah yang cukup terkenal dan 

 
25 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Idea Press,  2016) 

hal.149  
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penafsirannnya sesuai dengan masyarakat di negara Indonesia, dan 

juga Tafsir Al-Azhar. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung 

dari sumber data primer yaitu kumpulan dari berbagai khazanah 

keilmuan maupun isu-isu sosial, sejarah, keagamaan yang berasal 

dari buku, jurnal, skripsi, thesis, disertasi maupun kamus yang 

sesuai dengan tema yang penulis ambil.  

3. Analisis data  

Setelah data-data diperoleh peneliti akan mengolahnya 

menggunakan metode deskriptif-analitik, selanjutnya data akan diolah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:26  

a. Menentukan tema dengan argumen  

b. Mengumpulkan ayat yang setema dan hadist yang sesuai dengan 

kandungan Q.S al-Isra’(17): 29  

c. Melakukan analisis kebahasaan dalam rangka memahami konteks 

ayat-ayat yang ditafsirkan  

d. Memilah mana yang merupakan as}lu  (pokok) dan far’u (cabang) 

dan mana aspek (was}ilah/sarana) dan mana yang tujuan 

(gayah/maqa>sid)  

 
 
26Materi Power Point Prof.Dr.Abdul Mustaqim M.Ag “Al-Ittijahu Al-Maqa>s}idi Liajli 

Wasat}t}iyyah At-Tadyi>n”, 25 November 2021  
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e. Memahami konteks masalalu (mikro-makro) dan konteks kekinian 

untuk menemukan maqa>s}id 

f. Mengelompokan ayat secara sistematik, sesuai konsep yang diriset  

g. Menghubungkan penafsirannya dengan teori-teori maqāṣidi, baik 

aspek nilai, aspek/dimensi, maupun hirarkhi maqa>s}id 

h. Menyusun deskripsi penafsiran secara sistematis dan logis menjadi 

suatu konstruksi pengetahuan yang utuh  

i. Menyimpulkan hasil penafsirannya sesuai dengan rumusan masalah.  

Akan tetapi dalam penelitian lain disebutkan langkah diatas yang 

dikemukakan Abdul Mustaqim dalam metodenya telah diseerhanakan 

menjadi memahami kondisi historis dan genealogis ayat, memahami  

konstruksi bahasa dalam ayat, mengkorelasi ibrah dan new fundamental of 

maqa>s}id 27 

H. Sitematika pembahasan  

Sistematika pembahasan yang akan penulis paparkan terdapat lima 

bab pembahasan. Dengan dibuatnya sistematika pembahasan secara 

terperinci dan terkait satu sama lain, diharapkan dapat memudahkan 

pembaca dalam memahami penelitian ini. Sistematika pembahasan yang di 

tulis penulis sebagai berikut: 

 
27 Athaf Husein Muzakky, “Tafsir Maqāṣidi Dan Pengembangan Kisah Al-Quran: Studi 

Kisah Nabi Bermuka Masam Dalam QS. Abasa (80; 1-11) dalam Jurnal Quran Hadist (Jakarta 

Januari-Juni 2021) Hal. 81  
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Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, 

kegelisahan serta alasan-alasan akademik penulis yang melatar belakangi 

penelitian judul ini. Selanjutnya dipaparkan rumusan masalah yang menjadi 

fokus penulis dalam hal apa yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini. 

Selain itu dengan rumusan masalah juga akan membatasi hal-hal yang 

keluar dari objek maupun yang tidak termasuk dalam hal pembahasan. Di 

bab 1 juga dijelaskan tujuan dan manfaat penelitian, dengan harapan penulis 

semoga penelitian ini dapat berguna kedepannya baik secara akademisi 

maupun non akademisi.  

Setelah itu di bab I juga di paparkan telaah pustaka yakni pemaparan 

dari hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian penulis, 

juga agar adanya deteksi pembaharuan penelitian dari penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai judul yang penulis kaji. Kerangka teori sebagai 

landasan yang di gunakan dalam mengkaji penelitian ini. Metode penelitian 

yang berisi jenis, sumber dan analisis data untuk menjelaskan langkah dan 

proses kerja penelitian. Dan diakhiri dengan sistematika pembahasan, yakni 

cakupan apa saja yang akan penulis teliti pada setiap bab.  

Bab II akan dumulai dengan pembahasan penjelasan mengenai 

metode dan metodelogi tafsir, definisi konsep, variasinya, dilanjutkan 

dengan sub bab ayat-ayat amtsal. Dengan melakukan klarifikasi tema-tema 

amtsal, apa saja macam-macam amtsal, apa saja manfaat dan  kegunaan 

setiap jenis amtsal. Hal ini bertujuan memberikan gambaran kepada 

pembaca tentang identifikasi objek formal (Q.S Al-Isra’(17): 29) yang 
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penulis kaji. Pembahasan terakhir dalam bab ini adalah tentang tafsir 

Maqāṣidi.  

Bab III merupakan penjelasan bentuk SE yang dikeluarkan 

Kementrian agama terkait tentang pengaturan TOA Masjid dan Musholla, 

sistem surat di Kementrian Agama, Perdebatan Pro dan Kontra terhadap SE 

Kementrian agama terkait tentang pengaturan TOA Masjid dan Musholla, 

dan pengaturan Speaker masjid di negara-negara mayoritas pemeluk agama 

Islam. 

Bab IV berisi tentang Penafsiran Q.S al-Isra’(17): 29 dengan tafsir 

Maqāṣidi. Setelah itu dianalisis menggunakan langkah-langkah yang 

dijelaskan di bagian analisis data bab I hasil akhir menghubungkan ayat 

dengan dimensi maqa>s}id satu dengan maqa>s}id lainya dan relevansinya di 

era sekarang.  

Bab V penutup. Pada bab ini merupakan kesimpulan dari penafsiran 

Q.S al-Isra’(17): 29 secara maqāṣidiyah dan juga kesimpulan yang di 

pertanyakan dalam rumusan masalah bab I. Apabila ada saran yang 

membangun akan dipaparkan penulis di bab ini untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Setelah dipaparkan dari bab I sampai dengan bab IV, penulis memberikan 

kesimpulan sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun 

pada bab I sebagai berikut:  

Nilai-nilai Maqāṣid yang terdapat dalam Q.S al-Isra’(17): 29 perspektif 

Tafsir Maqāṣidi dari dimensi Qur’anic Values yaitu: 1.) Nilai al-Mas’uliyah 

(Tanggung Jawab) seseorang dalam pengelolaan harta yang dimiliki 2.) Nilai al-

‘Adalah (Keadilan) dan wa Insa>niyah (Kemanusiaan) dalam memperhatikan 

masyarakat yang kurang mampu 3.) Nilai al-Wasatt}iyyah (Moderasi) yang dapat 

diterapkan dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari tidak hanya pada aspek 

ekonomi saja melainkan moderasi dalam aspek sosial keagamaan. Adapun nilai-

nilai Maqāṣid yang terdapat dalam Q.S al-Isra’(17): 29 perspektif Tafsir Maqāṣidi 

dari dimensi Maqāṣid syari’ah (al-Kulliyyat al-K{hams atau al-Maqāṣid al-D{aruri) 

yaitu: 1.) H{ifz} al-Di>n (Menjaga Agama) Tidak berlebih-lebihan dalam Mensyiarkan 

dakwah Islam 2.) H{ifz} an-nafs (Menjaga Jiwa): Menolak kemafsadatan daripada 

mendatangkan kemaslahatan. 3.) H{ifz} al-‘Aql (Menjaga Akal) Mencegah 

kemudharatan dengan cara yang lemah lembut 4.) H{ifz}  al-Ma>l (Menjaga Harta) 

Menjaga harta agar bermanfaat untuk diri sendiri dan masyarakat 

Nilai-nilai Maqāṣidi yang berada dalam Q.S Al-Isra’(17):29 dapat di 

relevansikankan ke dalam SE kementrian agama tentang pengaturan TOA masjid 
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dan musholla untuk menguatkan surat edaran ini secara qur’aniyah dan 

Maqāṣidiyah. Adapun nilai-nilai yang dapat direlevansikan yakni: 1.) Nilai al-

Mas’uliyah (Tanggung Jawab) seorang pemimpin terhadap masyarakat. 2.) Nilai 

al-‘Adalah (Keadilan) dan al-Wasatt}iyyah (Moderasi) ditengah-tengah umat antar 

agama di Indonesia 3.) Nilai H{ifz} al-Di>n (Menjaga Agama) dalam mensyiarkan 

agama dengan cara yang baik. 4.) Nilai H{ifz} an-nafs (Menjaga Jiwa) dan menjaga 

Hak Asasi Manusia. 5.) Nilai H{ifz} al-Ma>l (Menjaga Harta) dalam mengatur 

pengelolaan Inventarisasi kepemilikan bersama. 6.) Nilai H{ifz} al-‘Aql  (Menjaga 

Pikiran) untuk menyelesaikan persoalan masyarakat secara rasional.  

B. Saran  

Setelah meneliti dan mengkaji Q.S al-Isra’(17): 29 menggunakan metode 

tafsir Maqāṣidi dan di kontektualisasikan dengan permasalahan di era sekarang, 

penulis menyadari betul kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini yang selanjutnya 

dapat dikoreksi bagi pembaca. Penulis berharap penelitian ini tidak berhenti disini 

saja dan terdapat penelitian secaara terus menerus secara komperensif dan 

mendalam mengenai kajian Tafsir Maqāṣidi. Melihat kajian Tafsir Maqāṣidi ini 

bersifat dinamis dapat di kembangkan untuk mengkaji permasalahan yang sesuai 

dengan perkembangan zaman di kalangan akademisi. Penelitian ini hanya 

merelevansikan nilai-nilai Q.S al-Isra’(17): 29 dalam satu bentuk kejadian yaitu SE 

Kementrian Agama tentang pengaturan TOA masjid dan musholla, selanjutnya 

dapat lebih di relevansikan dengan kejadian-kejadian yang ada di masa depan.   
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